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ABSTRAK 
Publikasi pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk mengeksplorasi potensi transformatif model 
ekonomi sirkular dalam mengatasi masalah mendesak sampah saset (sachet waste), terutama di 
negara-negara berkembang di mana bentuk sampah ini secara signifikan berkontribusi terhadap 
degradasi lingkungan dan akumulasi limbah plastik. Melalui proyek komprehensif yang bertujuan 
mengubah sampah saset menjadi seni bunga melalui program pelatihan terstruktur, penelitian ini 
mempromosikan keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat secara 
bersamaan. Proyek ini tidak hanya berupaya mengurangi volume sampah di tingkat komunitas tetapi 
juga mengembangkan keterampilan teknis dan menciptakan peluang ekonomi bagi ibu-ibu rumah 
tangga, pemuda, dan perempuan menganggur, sehingga selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi 
sirkular yang berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan pelatihan teknik 
pembuatan seni bunga dari saset, pengajaran keterampilan bisnis dasar, dan evaluasi dampak 
komprehensif terhadap pengelolaan sampah dan pemberdayaan sosial, penelitian ini memberikan 
implikasi yang lebih luas pada inklusi sosial dan pembangunan berkelanjutan. Hasil menunjukkan 
keberhasilan program dalam meningkatkan pengembangan keterampilan peserta, penciptaan nilai 
ekonomi dari limbah, dan peningkatan kesadaran lingkungan, menyediakan model yang dapat 
direplikasi di komunitas serupa untuk mendorong ekonomi sirkular, mendukung pemberdayaan 
perempuan, dan meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. 
Kata kunci: ekonomi sirkular, sampah saset, keberlanjutan lingkungan, pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan keterampilan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Sampah saset mengacu pada kemasan plastik kecil sekali pakai yang umum digunakan 
untuk produk seperti sampo, minyak goreng, rempah-rempah, atau agen pembersih rumah 
tangga (Jambeck et al., 2015). Saset-saset ini adalah bagian yang tersebar luas dalam kehidupan 
sehari-hari di banyak negara berkembang, menyediakan akses terjangkau ke barang dalam 
jumlah kecil yang sesuai dengan kapasitas keuangan dan penyimpanan penduduk 
berpenghasilan rendah hingga menengah (Rochman et al., 2015). Namun, kenyamanan saset 
memiliki biaya lingkungan yang signifikan karena terbuat dari bahan non-biodegradable 
seperti polietilen dan polipropilena yang sering lolos dari sistem pengelolaan sampah 
tradisional dan formal (Alam & Ahmad, 2022). Sampah saset, terutama yang terdiri dari bahan 
plastik berlapis dan aluminium, terkenal karena ketahanannya terhadap degradasi alami dan 
prevalensinya yang meluas di lingkungan (Mansor & Ismail, 2020). Bahan-bahan ini sangat 
sulit didaur ulang karena sifat kompositnya yang kompleks, seringkali mengakibatkan metode 
pembuangan yang tidak tepat seperti pembuangan terbuka atau pembakaran (Silva et al., 2020), 
yang memperburuk polusi lingkungan dan menimbulkan risiko kesehatan masyarakat (Rajesh 
& Praveen, 2021). 
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Di negara-negara berkembang, di mana infrastruktur pengelolaan sampah formal masih 
tidak memadai, saset seringkali menumpuk di tempat pembuangan akhir, menyumbat saluran 
air dan sistem drainase, serta mengotami dan mencemarkan lanskap perkotaan dan pedesaan 
secara visual dan ekologis. Menurut Quartey et al. (2015), pembuangan sampah saset yang 
tidak tepat memperburuk kontaminasi lingkungan pada ekosistem akuatik dan meningkatkan 
potensi infiltrasi mikroplastik ke dalam rantai makanan, menciptakan ancaman kesehatan 
jangka panjang. Volume besar sampah saset yang dihasilkan secara global—jutaan ton setiap 
tahun—menyoroti kebutuhan yang amat mendesak akan solusi inovatif dan berkelanjutan 
untuk mengatasi masalah lingkungan yang terus berkembang ini . 

Model ekonomi sirkular menawarkan kerangka kerja yang menjanjikan dan 
komprehensif untuk mengatasi tantangan lingkungan dan ekonomi ini dengan memprioritaskan 
pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang limbah pada tingkat sistemik (Widodo & 
Prabowo, 2018). Berbeda dengan model ekonomi linear tradisional, yang mengikuti 
pendekatan linier "ambil-buat-buang" (take-make-dispose), ekonomi sirkular menekankan 
efisiensi sumber daya melalui pengurangan limbah awal, penggunaan kembali bahan, dan daur 
ulang terstruktur untuk memperpanjang masa pakai produk dan meminimalkan timbulan 
sampah akhir. Dalam model ekonomi sirkular ini, sampah tidak dipandang sebagai produk 
akhir atau limbah yang harus disingkirkan, melainkan sebagai sumber daya berharga yang 
dapat digunakan kembali atau ditransformasi menjadi barang baru yang bernilai ekonomi, 
mempromosikan keberlanjutan lingkungan dan mengurangi kerusakan ekosistem. 

Prinsip-prinsip ekonomi sirkular sangat relevan dan aplikatif untuk mengatasi tantangan 
sampah saset dengan mengubahnya menjadi produk fungsional atau artistik untuk 
meningkatkan umur pakainya dan menciptakan nilai tambah. Pendekatan transformatif ini 
tidak hanya mengurangi polusi lingkungan tetapi juga mendorong peluang ekonomi dengan 
menciptakan nilai ekonomi dari bahan yang sebelumnya dibuang dan dianggap tidak berharga. 
Seperti yang ditekankan oleh Confente et al. (2020), potensi ekonomi sirkular terletak pada 
kemampuannya yang unik untuk mengubah limbah menjadi aset yang memiliki nilai ekonomi, 
sekaligus memecahkan masalah lingkungan di tingkat akar rumput. 

Kajian akademik tentang culiner tradisional Indonesia dan pengelolaan sampah berbasis 
komunitas telah berkembang dalam dekade terakhir, namun fokus penelitian masih terbatas 
pada beberapa aspek spesifik. Penelitian oleh Puspitawati dan Rahdriawan (2012) menganalisis 
pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di 
kelurahan Larangan Kota Cirebon, menunjukkan bahwa partisipasi komunitas aktif dalam 
pengelolaan sampah dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan menciptakan peluang 
ekonomi lokal. Demikian pula, studi Ankesa et al. (2016) tentang partisipasi kelompok 
perempuan peduli lingkungan dalam penanganan sampah di Sub DAS Cikapundung Jawa 
Barat mengidentifikasi bagaimana keterlibatan perempuan secara khusus dapat menjadi motor 
pengubahan dalam pengelolaan sampah komunal. Penelitian Suliartini et al. (2022) tentang 
pengolahan sampah anorganik melalui ecobrick menekankan potensi untuk mengubah limbah 
plastik menjadi produk yang memiliki fungsi dan nilai tambah, mendukung prinsip ekonomi 
sirkular. Terakhir, publikasi Sari et al. (2025) menganalisis transformasi limbah plastik menjadi 
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karya seni kerajinan sebagai strategi pemberdayaan ekonomi kreatif bagi kelompok ibu rumah 
tangga usia produktif. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan potensi pengelolaan sampah 
berbasis komunitas, terdapat celah penelitian yang signifikan dan belum terisi: belum ada 
kajian komprehensif yang secara sistematis menganalisis transformasi sampah saset secara 
spesifik menjadi seni bunga melalui program pelatihan terstruktur, dengan fokus pada integrasi 
simultan antara (1) pengembangan keterampilan teknis dan artistik peserta, (2) pemberdayaan 
ekonomi melalui kewirausahaan, (3) dampak lingkungan terukur terhadap pengurangan 
sampah di tingkat komunitas, dan (4) perubahan sikap dan kesadaran masyarakat terhadap 
ekonomi sirkular. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada aspek pengelolaan sampah 
umum atau pemberdayaan perempuan secara terpisah, tanpa mengintegrasikan dimensi artistik, 
keterampilan bisnis, dan evaluasi dampak holistik terhadap perubahan perilaku konsumsi dan 
produksi sampah di komunitas lokal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan inovatif yang menggabungkan tiga 
elemen strategis sebelumnya jarang dikaji secara terintegrasi: (1) transformasi limbah sampah 
saset menjadi produk artistik bernilai ekonomi tinggi melalui pelatihan seni bunga, (2) 
pemberdayaan ekonomi ibu-ibu rumah tangga dan kelompok perempuan melalui 
pengembangan keterampilan kewirausahaan yang terukur, dan (3) implementasi praktis 
prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam konteks komunitas perkotaan yang padat penduduk di 
Indonesia. Penelitian ini juga membedakan diri dengan fokusnya pada model pembelajaran 
partisipatif yang responsif terhadap kebutuhan lokal dan dapat direplikasi di berbagai konteks 
geografis serupa. 

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan multidimensional, yaitu: (1) 
merancang dan melaksanakan program pelatihan komprehensif untuk mengubah sampah saset 
menjadi seni bunga berkualitas tinggi; (2) memberdayakan ibu-ibu rumah tangga dan 
kelompok perempuan rentan melalui pengembangan keterampilan teknis, artistik, dan 
kewirausahaan; (3) mengukur dampak nyata program terhadap pengurangan volume sampah 
saset di lingkungan komunitas; (4) meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat 
terhadap prinsip-prinsip ekonomi sirkular dan keberlanjutan lingkungan; dan (5) 
mengidentifikasi model pembelajaran dan pemberdayaan yang dapat direplikasi dan diterapkan 
di komunitas lain dengan tantangan sampah serupa. Program ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap keberlanjutan lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan 
perubahan sosial menuju praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mendukung 
proses transformasi sampah saset menjadi produk seni bernilai ekonomi melalui pendekatan 
partisipatif dan pelatihan terstruktur. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada aspek teknis 
pembuatan seni bunga dari saset, tetapi juga pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 
keterampilan dan pemahaman tentang ekonomi sirkular. 
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Pendekatan Pengabdian 
Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory learning approach), 

di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. Peserta terlibat langsung dalam seluruh tahapan kegiatan mulai dari 
pengumpulan sampah saset, proses pembuatan seni bunga, hingga pemahaman dasar 
manajemen usaha berbasis ekonomi sirkular. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti 
mendorong keterlibatan, rasa memiliki, dan keberlanjutan kegiatan di tingkat komunitas. 
Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di lingkungan masyarakat yang memiliki tingkat produksi sampah 
saset cukup tinggi, khususnya di wilayah pemukiman padat penduduk. 
Sasaran utama kegiatan adalah: 

1. Ibu rumah tangga 
2. Pemuda dan perempuan menganggur 
3. Kelompok masyarakat yang membutuhkan peningkatan keterampilan 

Kelompok ini dipilih karena memiliki potensi besar untuk diberdayakan dan dapat 
merasakan manfaat ekonomi secara langsung dari hasil pelatihan. 
Langkah-Langkah Pelaksanaan 
Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Sosialisasi dan Pengenalan Program 
Tim melakukan sosialisasi kepada warga mengenai tujuan kegiatan, pentingnya ekonomi 
sirkular, dan manfaat mengolah sampah saset menjadi seni bunga. Sosialisasi bertujuan 
membangun kesadaran dan motivasi awal peserta. 

2. Pengumpulan dan Seleksi Bahan 
Peserta dilatih untuk: 

a) Mengidentifikasi jenis saset yang dapat digunakan, 
b) Mengumpulkan saset dari lingkungan sekitar atau rumah tangga, 
c) Melakukan pembersihan dan sanitasi bahan, 
d) Menyortir saset berdasarkan ukuran, warna, dan kondisi. 
Tahap ini juga menanamkan pentingnya pengelolaan sampah mandiri di tingkat rumah 
tangga. 

3. Pelatihan Teknik Pembuatan Seni Bunga 
Pelatihan inti terdiri dari aktivitas: 

a) Teknik memotong, 
b) Teknik melipat dan melapisi, 
c) Teknik merangkai desain bunga, 
d) Kombinasi warna dan bentuk, 
e) Pembuatan buket dan rangkaian bunga dekoratif. 
Metode dilakukan dengan demonstration method (metode demonstrasi) dan hands-on 
practice (latihan langsung), sehingga peserta dapat mempraktikkan setiap teknik secara 
mandiri. 
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4. Pelatihan Keterampilan Wirausaha* 
Setelah peserta mampu menghasilkan produk, mereka diberikan pelatihan tambahan 
terkait: 

a) Dasar-dasar manajemen usaha, 
b) Penentuan harga produk, 
c) Strategi pemasaran sederhana, 
d) Pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, 
e) Manajemen keuangan usaha kecil. 
Tahap ini bertujuan agar peserta dapat menghasilkan nilai ekonomi dari produk seni 
bunga. 

5. Pendampingan dan Monitoring 
Tim pengabdian memberikan pendampingan selama proses produksi dan pemasaran 
awal untuk memastikan kualitas produk dan keberlanjutan program. Monitoring 
dilakukan secara berkala untuk melihat perkembangan kompetensi dan dampak ekonomi 
bagi peserta. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Evaluasi dampak pengabdian dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu: 

1. Observasi, mengamati tingkat partisipasi peserta, keterampilan teknis, dan kualitas 
produk. 

2. Wawancara Terstruktur, untuk memperoleh informasi mengenai persepsi peserta, 
tantangan, serta manfaat ekonomi yang dirasakan. 

3. Kuesioner, digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
sebelum dan sesudah pelatihan. 

4. Audit Sampah (Waste Audit), ,menganalisis jumlah sampah saset yang berhasil 
dikumpulkan dan diolah selama kegiatan berlangsung. 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan pendekatan: 

1. Analisis deskriptif kualitatif untuk menilai perkembangan keterampilan peserta dan 
perubahan persepsi masyarakat terhadap sampah. 

2. Analisis kuantitatif sederhana untuk melihat jumlah produk yang dihasilkan, potensi 
pendapatan, serta jumlah sampah saset yang berhasil dialihfungsikan menjadi produk 
seni. 

Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan pengabdian diukur melalui: 

1. Peningkatan pengetahuan peserta tentang ekonomi sirkular dan pengelolaan sampah, 
2. Kemampuan peserta menghasilkan seni bunga dari sampah saset secara mandiri, 
3. Jumlah produk yang layak dipasarkan, 
4. Terbukanya peluang usaha bagi peserta, 
5. Pengurangan volume sampah saset di lingkungan sekitar, 
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6. Keterlibatan aktif masyarakat selama program berlangsung, 
7. Replikasi kegiatan oleh kelompok lain dalam komunitas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan dan Transformasi Saset agar Bernilai Ekonomi 

Pengabdian ini bertujuan untuk memanfaatkan prinsip-prinsip ekonomi sirkular dengan 
mengubah sampah saset menjadi seni bunga melalui program pelatihan kepada ibu-ibu rumah 
tangga. Kegiatan edukasi pada pengabdian ini ditujukan untuk menumbuhkan keberlanjutan 
lingkungan melalui pemberdayaan anggota masyarakat dengan keterampilan yang berharga 
(Dyah Rosiana Puspitasari et al., 2022). Konsep ini berakar pada kreativitas dan inovasi, karena 
berupaya menggunakan kembali sampah yang tidak bernilai menjadi produk yang indah dan 
dapat dipasarkan untuk meningkatkan manfaat ekonomi. 

 
Gambar 1. Pelatihan Ibu-Ibu 

 
Pengabdian masyrakat yang berfokus pada pelatihan ibu-ibu agar mampu membuat seni 

bunga dari saset yang dibuang, bertujuan sebagai stimulus peningkatan nilai ekonomi rumah 
tangga. Peserta mempelajari teknik seperti memotong, melipat, dan merakit bahan saset untuk 
menciptakan desain rumit yang menyerupai bunga. Pelatihan ini juga mencakup pelajaran 
dalam manajemen bisnis, memungkinkan peserta untuk menghasilkan uang dari kreasi mereka 
dan mengembangkan usaha kewirausahaan. Menurut Schwartzott, (2016), praktik seni yang 
melibatkan bahan sampah dapat berfungsi sebagai alat yang kuat untuk kesadaran lingkungan 
dan pemberdayaan ekonomi, sebagai contoh utama ekonomi sirkular dalam tindakan nyata. 

Dengan menyelaraskan diri dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, pengabdian 
masyarakat ini tidak hanya mengatasi masalah langsung sampah saset tetapi juga berkontribusi 
pada tujuan keberlanjutan, ketahanan, dan pengembangan masyarakat yang lebih luas. Aspek 
penting dari pengabdian masyarakat ini adalah penekanannya pada keterlibatan dan pendidikan 
masyarakat, yang sangat penting untuk keberhasilan inisiatif ekonomi sirkular. Publikasi Sari 
et al., (2025), menciptakan kesadaran tentang manfaat lingkungan dan ekonomi dari 
transformasi sampah sangat penting untuk menumbuhkan budaya keberlanjutan. Program 
pelatihan ini berfungsi sebagai platform pendidikan yang mengajarkan ibu-ibu tidak hanya 
keterampilan teknis tetapi juga pentingnya pengelolaan sampah dan ekonomi sirkular. 
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Keterlibatan masyarakat memastikan bahwa inisiatif tersebut selaras dengan nilai-nilai 
dan prioritas lokal, meningkatkan penerimaan dan dampaknya. Dengan melibatkan pemimpin 
masyarakat, organisasi lokal, dan sekolah, pengabdian masyarakat ini menumbuhkan rasa 
tanggung jawab kolektif untuk pengelolaan lingkungan. Seperti yang disoroti oleh Putra et al., 
(2013), pendidikan memainkan peran penting dalam menggeser sikap masyarakat terhadap 
sampah, dengan mengubahnya dari beban menjadi peluang untuk inovasi dan kreativitas. 

Pengabdian masyarakat ini menggarisbawahi pentingnya memandang sampah bukan 
sebagai produk akhir tetapi sebagai sumber daya berharga dengan potensi untuk mendorong 
perubahan positif. Pengabdian masyarakat ini berkontribusi pada masa depan yang lebih bersih 
dan lebih hijau dan memberdayakan individu untuk menjadi peserta aktif dalam ekonomi 
sirkular. 

 
Mengubah Sampah Menjadi Karya Seni 

Berbeda dengan metode daur ulang konvensional yang berfokus semata-mata pada 
penguraian dan pemrosesan ulang bahan, inisiatif ini memperkenalkan dimensi artistik pada 
pengelolaan sampah (Masyarakat et al., 2023). Dengan membuat desain bunga yang indah dan 
rumit dari saset yang dibuang, pengabdian masyarakat ini tidak hanya mengatasi masalah 
sampah plastik tetapi juga menciptakan produk yang menarik secara estetika yang memiliki 
potensi pasar. Pendekatan ini selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, yang 
menekankan efisiensi sumber daya dan minimalisasi sampah. 

Kreativitas yang terlibat dalam proses ini terbukti dalam teknik yang digunakan untuk 
memanipulasi bahan sampah saset menjadi desain bunga yang hidup. Peserta dilatih dalam 
memotong, melipat, melapisi, dan merakit saset untuk meniru tekstur dan pola bunga. Seperti 
yang dicatat oleh Suliartini et al., (2022), aktivitas serupa telah menunjukkan bagaimana 
sampah plastik dapat diubah menjadi barang yang menarik secara visual, menggabungkan 
fungsionalitas dengan daya tarik artistik. Penggunaan saset sebagai bahan baku juga menyoroti 
potensi untuk memikirkan kembali sampah sebagai sumber daya, menggemakan sentimen 
bahwa "sampah bukanlah sesuatu hal yang untuk disia-siakan". 

 

 
Gambar 2. Hasil pelatihan pengolahan sampah 
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Gambar 3. Hasil sampah menjadi busana 

 
Inti dari pengabdian masyarakat ini adalah program pelatihan komprehensif, yang 

dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengubah 
sampah saset menjadi seni bunga. Kurikulum disusun untuk mengatasi aspek teknis dan 
kewirausahaan dari proses ini, memastikan bahwa peserta siap tidak hanya untuk membuat 
desain bunga tetapi juga untuk memasarkan dan menjual produk mereka secara efektif. 

Pelatihan dimulai dengan dasar-dasar pembuatan bunga, memperkenalkan peserta pada 
teknik yang digunakan untuk memanipulasi sampah saset menjadi desain artistik. Ini termasuk 
persiapan bahan, membersihkan dan menyortir saset sekaligus memastikan bahan tersebut 
cocok untuk digunakan. Peserta mempelajari berbagai metode memotong, melipat, dan 
melapisi saset untuk mencapai tekstur dan pola yang diinginkan. Proses ini melibatkan 
beberapa teknik kreatif yang diajarkan selama lokakarya pelatihan, memungkinkan peserta 
untuk menghasilkan berbagai desain bunga yang cocok untuk berbagai kesempatan. Mulai dari 
buket hingga berbagai rangkaian dekoratif bunga untuk berbagai kebutuhan mulai dari hiasan 
hingga acara-acara besar. Pengalaman langsung ini mendorong peserta untuk berpikir kreatif 
dan melihat nilai dalam bahan yang biasanya dibuang. Menurut Boonpracha et al., (2024) 
menekankan pentingnya teknik kreatif dalam mengubah sampah menjadi produk bernilai 
tambah, yang merupakan prinsip kunci dalam pengabdian masyarakat pengelolaan sampah 
saset. Peserta didorong untuk mendapatkan sampah saset dari lingkungan terdekat mereka, 
mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pengumpulan sampah. Pendekatan lokal ini 
tidak hanya mengurangi tantangan logistik yang terkait dengan sumber bahan tetapi juga 
mempromosikan kesadaran tentang pengelolaan sampah di kalangan anggota masyarakat 
(Ankesa et al., 2016). 

Aspek penting dari pelatihan melibatkan pengajaran peserta tentang cara mendapatkan 
sampah saset secara efektif. Ini termasuk berkolaborasi dengan bisnis lokal, rumah tangga, dan 
organisasi untuk mengumpulkan saset yang dibuang. Seperti yang dicatat oleh Puspitawati et 
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al., (2012), inisiatif serupa telah berhasil memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
upaya pengumpulan sampah, menunjukkan potensi untuk tindakan kolektif dalam mengatasi 
tantangan lingkungan. Peserta juga belajar tentang pentingnya menjaga standar kualitas saat 
sumber bahan. Misalnya, saset harus dibersihkan dan disanitasi sebelum dapat digunakan 
dalam pembuatan seni bunga. Ini memastikan bahwa produk akhir tidak hanya menarik secara 
visual tetapi juga aman untuk ditangani dan digunakan. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengubah bentuk sampah yang umum 
menjadi seni bunga yang indah, sehingga tidak hanya mengurangi polusi lingkungan tetapi juga 
memberdayakan anggota masyarakat dengan keterampilan dan penciptaan peluang ekonomi. 
Inisiatif ini berupaya menunjukkan bagaimana pendekatan inovatif terhadap sampah dapat 
mengarah pada praktik berkelanjutan yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi pelatihan 

 
Metodologi pengabdian masyarakat ini mengadopsi program pelatihan partisipatif yang 

mencakup lokakarya langsung di mana peserta belajar membuat seni bunga dari sampah saset. 
Program pelatihan mencakup berbagai aspek, termasuk teknik pembuatan bunga, sumber 
bahan, keterampilan bisnis dasar, dan kesadaran lingkungan. Survei, wawancara, dan audit 
sampah digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak pengabdian masyarakat, 
memastikan bahwa umpan balik dari peserta dan anggota masyarakat menginformasikan 
proses yang berkelanjutan. Pendekatan ini membantu dalam menyelaraskan proyek dengan 
prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa, menjadikannya mudah beradaptasi dan responsif 
terhadap kebutuhan peserta. 

Selain itu, metode ini memiliki implikasi yang lebih luas untuk komunitas lain yang 
menghadapi tantangan serupa dengan sampah saset. Pengabdian masyarakat ini telah 
menunjukkan bahwa dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, masyarakat dapat mengadopsi 
strategi serupa, menjadikannya model yang dapat direplikasi. Wilayah lain yang bergulat 
dengan sampah saset dapat menerapkan kerangka kerja proyek ini, menyesuaikan kurikulum 
dan teknik agar sesuai dengan konteks lokal mereka. Esensi pengabdian masyarakat terletak 
pada keserbagunaan dan adaptabilitasnya, yang dapat menginspirasi dan memberdayakan 
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komunitas lain untuk mengambil kepemilikan atas masalah sampah mereka dan mengubahnya 
menjadi peluang untuk kreativitas dan pengembangan ekonomi. 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi sirkular dapat 
menjadi solusi transformatif dalam mengatasi persoalan sampah saset yang semakin 
meningkat, khususnya di negara berkembang. Melalui program pelatihan komprehensif yang 
memadukan kreativitas, keterampilan teknis, dan pengetahuan kewirausahaan, sampah saset 
berhasil diolah menjadi karya seni bunga bernilai ekonomi. Inisiatif ini tidak hanya 
berkontribusi pada pengurangan sampah dan peningkatan kesadaran lingkungan, tetapi juga 
memberdayakan ibu-ibu rumah tangga serta kelompok masyarakat rentan untuk memperoleh 
keterampilan baru dan peluang pendapatan. Dengan memadukan elemen edukasi, partisipasi 
komunitas, dan penerapan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, program ini terbukti meningkatkan 
kepedulian terhadap pengelolaan sampah sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi lokal. 
Keberhasilan pelaksanaan pelatihan dan dampak positif yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
model ini dapat direplikasi di berbagai wilayah lain dengan kondisi serupa. Secara keseluruhan, 
pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa sampah bukanlah akhir dari siklus konsumsi, 
melainkan sumber daya berharga yang dapat mendorong perubahan sosial, ekonomi, dan 
lingkungan menuju keberlanjutan. 
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